BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum BAZNAS Provinsi Sumatera Utara
1.  Sejarah Singkat BAZNAS Provinsi Sumatera Utara
Badan Amil

merupakan lembaga rew oleh pemerintah untuk
melaksanakan pen zqk‘ \an dana sosial lainnya di Sumatera Utara.

asional (BAZNAS) provinsi Sumatera Utara

Pemerintah No.14 tahun 20_14 tentang ksanaan Undang- Undang No. 23

tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, Keputusan Menteri Agama Republik

999 tentang Pengelolaan Zakat

dlangigap sudah tidak sesuai %jnf erkemba an kebutuhan hukum dalam

Jl?!a ser!rhESa ellﬁa Q%MA Ldgs'a!‘rgl tersebut maka
SUMAFE Rt FATUA MAFIHAN
Zakat yang ditetapkan pada tanggal25 November 2011 dan dicatat pada

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor
115. Dengan ini tidak dipersoalkannya lagi Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, maka selanjutnya pemerintah
menetapkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014
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tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat pada tanggal 14 Februari 2014 dan dicatat pada Lembaran
Negara Tahun 2014 Nomor 38.

Seiring dengan perjalanan waktu, maka periode kepengurusan
BAZNAS Provinsi Sumatera Utara 2013-2016 telah berakhir, maka
BAZNAS Provinsi Utara melalui Surat yang ditujukan kepada

Gubernur Provinsi Su % 7\@41/88%]/2015 tanggal 29
Desember 201r5€¢ @e_r r vinsi Sumatera Utara untuk
membentuk Pa Seleksi

disebabkan BAZNAS Provinsi
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-

Undang Nomo 014 tentang pengelolaan Zaka
Dals i 2but dan demi araturan
BAZNAS . ba r

membent an Pa ) s ukan 10 o

calon Pi bernur mene

orang na untuk me

pertimban
0a : bentukan
aka G k Panitia Se

dasar ini pula

asnya. Paniti
mengajukan sepuluh nama calon pengurus BAZNAS Provinsi Sumatera

Y RS TPA 8MHS PR B ES R umatera Utara

SUMAT ERA LT ARAMELIAE]

BAZNAS Republik Indonesia di Jakarta.

2. Visi dan Misi BAZNAS Provinsi Sumatera Utara
Adapun visi BAZNAS Provinsi Sumatera Utara : “Menjadi Pengelola
Zakat Yang Terpercaya Di Indonesia”. Sementara misi BAZNAS Provinsi
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Sumatera Utara adalah :
1) Mengkoordinasikan pengelolaan zakat yang dilaksanakan BAZNAS
kab/kota, Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dan Lembaga Amil Zakat
(LAZ) dalam mencapai target-target di Sumatera Utara.

2) Mengoptimalkan secara terukur pengumpulan zakat di Sumatera

wusmn endayagunaan zakat untuk
menge’w '@r}, eningkatan kesejahteraan masyarakat,
dan pemoderasian k 'énéa osial.

keuangan yang transparan dan

4) Menerapkan sistem ma
akuntabel berbasis teknologi informasi dan komunikasi terkini.
5) Menerapkan sistem pelayanan prima kepada seluruh pemangku

‘l‘l ll-l AKA -

ara.

6) ntuk keb jasional

ah Islamiy
7) ‘ i l D I an zakat d
8) l 7 : membangu
i ) oyyibatun weé
gemba l I g unggul da

rujukan dal Utara.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATERA UTARA MEDAN
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3. Struktur Organisasi Pengurus BAZNAS Sumatera Utara

Prof. Dr. H. Mohammad Hatta

Ketua
P
. . .
Drs.H. Musaddad Lubis M Ag ;ﬂ.w Azl Harahap, MA
WadHtia1 L Wkl Ketuz 3 il
? T T

Fahmilchwan Siregar |
Oirshtar Unit Pelaksara kg

Sofian Arisyandi, ST

Rosuluddin
Kakeg, 30M danUrnum

I ]i 1
[ | | oo ][ i | ||| . [ | s | |

Gambar 2 Strlikrdryhi éasl ngﬁ.«hélskkhﬁs Suthdtera Utara

SUMATE=RAASTARANATIIAR
memimpin pelaksanaan tugas dan fungsi BAZNAS Provinsi atau

Kabupaten/Kota Pasal 6 (1).

2) Wakil Ketua | mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan

pengumpulan zakat, seperti menyusun strategi dalam pengumpulan

zakat, mengelola dan mengembangkan data muzakki, melaksanakan
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edukasi dan sosialisasi pengumpulan zakat, mengembangkan
jaringan guna meningkatkan jumlah pengumpulan, melaksanakan
pengendalian pengumpulan zakat, dan lin sebagainya.

3) Wakil Ketua Il mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan

pendistribusian dan pendayiagunaan Zakat. Dalam melaksanakan
tugas sebag

4) Wakil Ketua _ya?nelaksanakan pengelolaan,
an.pel an

perenca(e _ | .
5) Wakil tua IV punyai, tugas melaksanakan pengelolaan

umum, dan pemberian rekomendasi.

4.  Ruang Lingkup Instansi
1) A

P Sumatera Utara

a AN za

3 aha yang
Dagai berikut
ZIS dari m

epada musa

masyarakat

berkesinambunga a menimbulkan kesadaran berzakat, berinfak,

Ou
dan bersedeka:‘yangpada akhirnya meningkatkan penerimaan ZIS.\
bia

L) Melatkdn pribihadn pehtanfsatdn 21S skcata berkesinambungan
SUMAJERIC AR MEDAL

pendayagunaan Zakat, Infak, dan Sedekah.
7) Mengadministrasikan penerimaan, pengeluaran, pendayagunaan
ZI1S, aset dan kewajiban BAZNAS Provinsi Sumatera Utara dengan

berpedoman pada standard keuangan yang berlaku secara amanah,
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profesional dan transparan.

5. Program-Program BAZNAS Provinsi Sumatera Utara
1) Bidang Kemanusiaan (Sumut Peduli)
Sifat program bidang kemanusiaan adalah karitatif. Program bidang

kemanusiaa i._meliputi bantuan pemenuhan kebutuhan hidup

in6ibi gan, sandang dan papan,
lah hutang dalam pemenuhan kebutuhan

‘tunggakanuang sekolah untuk fakir

miskin, bantuan musafify bersifat emergency atau tanggap
darurat disebabkan bencana atau lainnya.
2) Bidang Dakwah-Advokasi (Sumut Taqwa)

Sifat program dakwah-advokasi ini adalah produktif. Program

d erampilan embangan
d olla dan
ecara
itas muslim
)enguatan ak
Islam.

ogré ‘ , - uktif. Progra
pendidikan idikan SD, S
Aliyah (sederaja

penulisan tugas akhir, skripsi, tesis dan

disertasi, bantuan pembinaan kepribadian/karakter, bantuan biaya

U b”d%'dﬁhely!&n%dk%l%rﬂé[n@a‘u orang saja.
SUMATERA" TARA MEDAN
Sifat program bidang ekonomi adalah produktif. Program bidang
ekonomi ini meliputi bantuan modal usaha/profesi diberbagai sektor
perekonomian, seperti pertanian, peternakan, perikanan, dan bidang-
bidang perekonomian lainnya, bantuan pelatihan kewirausahaan,

serta biaya pendampingan pengelola usaha.
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5) Bidang Kesehatan (Sumut Sehat)

Siste 3 : ¢ un antara |3

1)

UNIVERSETASISTAN

Sifat program bidang kesehatan adalah karitatif dan produktif.
Program bidang kesehatan yang Karikatif meliputi pemeriksaan
kesehatan dan pengobatan gratis untuk fakir miskin, khitanan massal

untuk fakir miskin, pelayaﬁan paket gizi untuk anak-anak fakir

miskin, m slimah lanjut usia miskin, anak/keluarga

terlantar, ba awa_lt ese untuk keluarga miskin
termas:m
provin matera ut

sifatnya  produktif me

, _pelayanan klinik pratama baznas
Sedangkan program bidang kesehatan yang
enyuluhan, penyadaran, serta
pencerdasan masalah-masalah kesehatan.

Penyaluran Dana ZIS BAZNAS Provinsi Sumatera'Utara

Jlara yalt

Juktif yang te

AS Provinsi
luar daerah)
iaya perbaik
an klinik d
pantuan pe aliyah/SMA

Dan bantuan pend

dikan anak miskin terdiri dari pendidikan 9 tahun,

tingkat aliyah/SMU, S1/D3 dan pembeiij_uz/aan ekonomi keluarga

ﬁLl!%;a operasional

SUMATFERA ‘I TARAMEII AL

terdiri dari bantuan dan pembinaan muallaf.

dari bantuan untuk orang berhutang dan bantuan untuk korban
bencana alam. Kelima, sabilillah terdiri dari pembinaan Da’i,
honorarium Da’i, bantuan rehabilitasi dan pembangu- nan rumah

ibadah (mesjid/mushollah), bantuan sarana/prasarana lemba- ga
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pendidikan keagamaan swasta, bantuan pembinaan tahfizul Qur’an,
Qori’/Qori’ah, kaligrafi Al-Quran, TPA/TKA, bina belajar AlQur’an
dan tafsir huruf Braile kepada Persatuan Tuna Netra Indonesia
(PERTUNI) Sumut, bantuan penulisan tesis/disertasi. Keenam, ibnu

sabil terdiri dari bantuan untuk orang musafir pulang ke

kampungny
2) Sedekah/Infa

Sedekatf |
terdiri i bantu

Islam dan sarana pendidikan Islam. Kedua, bantuan konsumtif dan

kegiatan keagamaan, pesantren Kkilat,
n, pembelian buku-buku agama

produktif terdiri dari bantuan untuk anak yatim, fakir miskin, dan

imbar dan

biaya pemb

B. Hasil Penelitian

1 SUESdoBh ASAS A ARk Ghdetompo siv
SUMAFERATARA MEDAN

a) Pengelolaan dan Penyaluran Dana Zakat pada Kelompok Bina
Zakat di BAZNAS Prov Sumut
Berdasarkan wawancara bersama sekretaris BAZNAS Provinsi
Sumatera Utara, tentang program yang telah direncanakan dan telah
dijalankan oleh Kelompok Bina Zakat pada Badan Amil Zakit Nasional
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(BAZNAS) Provinsi Sumatera Utara.

Dari wawancara yang dilakukan dengan bapak Musaddad selaku wakil
ketua 1 BAZNAS Provinsi Sumatera Utara yang menuturkan :

“Yang dimaksud dengan pengelolaan zakat adalah kegiatan

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap

en ran zakat.”

Mpengeo yang dilakukan BAZNAS
@ rik_:E

pengumpulan sert
Adapun penjela
Provinsi Sunzﬁa
1) Perenc N
Pendayagunaan zakat m sal 16 yang menyatakan bahwa :
pasal 16 pertama, hasil pengumpulan zakat didayagunakan ke
mustahiq sesuai dengan ketentuan agama. Kedua, pendayagunaan
kebutuhan

h- DEeNALImp 218 /adKd alalger:

arkan skala pri

tuk us Ketiga,
ju at
itur dengan

yang dipake

. Kedua, mel

> )
n ’ X
I’atb :

luas. Ketig tasi yang

atisan dan m

beberapa perusahaan dan lembaga/badan usaha swasta dan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATER A TARA: MERAM

panduan agar dana yang dihimpun tidak dialokasikan secara sporadis
dan hanya tertumpu pada satu aspek saja. Dilihat dari latar belakang
pendidikan atau keahlian pengelola zakat yang ada sekarang, kita
dapatkan keberagaman yang luar biasa. Oleh karena itu, pemilihan

ruang lingkup besar kemungkinan berbeda antara satu organisasi
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dengan organisasi pengelola zakat lainnya. Hal ini berarti sangat
memungkinkan tergarapnya setiap aspek kehidupan yang ada. Tentu
saja semua akan efektif apabila ada sinergi ataua aliansi strategis
antara pengelola.

4) Pengawasan

Dalam pengelolaan.zakat, kewajiban yang harus dilakukan setelah

tahapan taha M&;n aata!a,engawasan. Proses control
merupar "@ya g terus menerus dilakukan untuk
pengecekkan terha

‘jalannya perencanaan dalam organisasi
termasuk dalam pengelo akat. Kesalahan dalam perencanaan,
pengorganisasian, dan pengawasan dapat diteliti dengan cara
mengontrol dan mengawasi setiap kegiatan yang dilakukan dalam
pengelola. . zaka omisi..pengawasan bertug melaksanakan
p 3 atan badan

p ) dd

papak Sofya
g menuturka

S Provinsi
Bina Zakat
aris besar yai

ap
Bina Sum
a. Bantua dividu dan keluarga miskin untuk sesaat/konsumtif

. Bantuan kepada lembaga/ormas islam.

b
UNI y l&zﬁtlhrl L‘ﬂtl%al!/&lrcﬁ”la‘ﬁ’ Legah!a—r!“ banjir, gempa
S U MA’]_B‘Q umiL;t senhIailfejrf:tlifé1 gaqr?RA M E DAN
a. Unit kesehatan kelinik
b. Kelinik kesehatan dhu’afa dengan pengobatan gratis.

c. Sunat massal.
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Bina Sumut cerdas terdiri dari :
a. Beasiswa bagi siswa-siswi tingkat sd, smp, sma.
b. Perpustakaan bazda terutama tentang zakat.
c. Perpustakaan di masjid-masjid.

Bina Sumut makmur terdiri dari :

a. Modal'Bergutir bagi usaha kecil.

b. Usaha t Wnawg kuis.
C. Tf @t_a jung.morawa.
Bina Sumut tagwa iri dari :

a. Perogram bantuan i desa terpencil minoritas islam.

b. Pembinaan mua’llaf (Sofyan Arisyandi ST, 17 Juli 2023).

Dari wawancara yang dilakukan dengan bapaks Sofyan selaku

sekr OViINS era Utara te g menjadi
sasa

3 NSi SUMe
u : adalah pe

p S perusahaa
matera Uta

tuk menyu

agi kesejahters ‘ gi perusahaa

ebih seba yang ditem
BAZNAS Provit umatera Utara ur

UK memasarkan produk

siariahn a keperusahaan langsung mendatanii manajemen

UN) ;qdfrs!'h sala ‘ﬁ(ﬁ/l!ﬂg’lmmmi{d&ﬁ% an-perusahaan
SUMAFERA“UTARA MEDAN
Dalam rangka mempromosikan dan mensosialisasikan program

BAZNAS Provinsi Sumatera Utara lembaga ini melakukan beberapa

metode. Pertama BAZNAS Provinsi Sumatera Utara mandatangi setiap

kantor dan perusahaan secara door to door untuk mempromosikan

program dan menggalang dana ZIS. Kedua, membentuk program
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khusus untuk penggalangan dana kemanusiaan jika terjadi kasus dan
bencana seperti program peduli bencana nasional, dan sebagainya.
Ketiga, dalam rangka menjaga keberlangsungan penghimpunan dana
yang telah terkumpul, BAZNAS Provinsi Sumatera Utara terus

menjalin hubungan baik dendan donatur. Keempat, dalam rangka

melebarkan jarigan ggalangan dana BAZNAS Provinsi Sumatera

Utara juga rutin eWsikan Ee?ai program dan produknya
kepada mwt @ lalui-website, media cetak/elektronik,
sepanduk, flet dan i

Dari wawancara yang dilak

dengan bapak Musaddad selaku
wakil ketua 1 BAZNAS Provinsi Sumatera Utara yang menuturkan :

“Kegiatan pengelolaan zakat BAZNAS Provinsi Sumatera Utara

S¢ . nenyentuh si pulan dan

p . mny an
0 epadi: ig, aki Imnya
ki raikan di a
ri ini belum
Zakat belu
ma ini. Besa
ang an hasil da
yang didap

Pengelolaan Dana Zakat pada BAZNAS Prov Sumut Berdasarkan
PSAK 109 Akuntansi zakat adalah bingkai pemikiran dan aktivitas

U N5 BSEA SLS S AN BHA R opersors
SUMATERA CFARANAETIATL

dan pendapatan harta yang waji izakatl.

zakatnya dan pendistribusian hasilnya kepada pos-posnya sesuai
dengan hukum dan dasar-dasar syariat islam. Akuntansi merupakan alat
informasi antara lembaga pengelola zakat dengan pihak-pihak yang

berkepentingan sebagai bentuk pertanggungjawaban lembaga.
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Dari wawancara yang dilakukan dengan bapak Sofyan selaku
sekretaris BAZNAS Provinsi Sumatera Utara yang menuturkan :

“BAZNAS Provinsi Sumatera Utara sudah menerapkan sesuai

dengan pedoman PSAK No. 109. BAZNAS Provinsi Sumatera

Utara layaknya perusahaén-perusahaan nirlaba lainnya dalam

melaksanakan kegiatan aktivitasnya sebagai lembaga amil zakat

tidak terlep w poko il zakat dalam melakukan

mengr dan mendayahgunakan serta
tidak terlepas dar

(Sofyan, 17 Juli 2023).
Berdasarkan wawancara dan observasi diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa BAZNAS Provinsi

menerapkan PSAK No. 109 da

ncatatan setiap adanya transaksi”

Sumatera Utara sudah

am pengelolaan angan dana
zaka : dibuat de ertentu,
sehi a

dapa , : : pentingan.

fung 2 adalah sebag

untu

ukan denga
d sel vinsi Sumatt

g menutur

“Sistem pencatatan akuntansinya BAZNAS Provinsi Sumatera Utara

U bilnfgﬁgj:nakan sistem terkomputerisasi dan sudah sesuai PSAK No.

BTSSR AMMEGER oo s
SUMALER IR T

pusat lebih mudah dalam melakukan pengawasan kepada setiap
cabangnya” (Musaddad, 17 Juli 2023).
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada Bapak Sofyan

dan Bapak Musaddad memperkuat hasil wawancara yakni
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bahwasannya BAZNAS Provinsi Sumatera Utara sudah menerapan
PSAK No.1009.

b) Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan dan
Penyaluran Dana Zakat Di BAZNAS Provinsi Sumatera Utara

Dalam perjala a BAZNAS Provinsi Sumatera Utara dalam

pengelolaan dan ian embutuhkan peran serta

masyarakat luas "”*mengev si dami tercapainya tujuan.

g kat, dengan menggunakan analisis
SWOT (strength, weakness, oppor , treathment.
1) Strength (kekuatan)

a. BAZNAS Provinsi Sumatera Utara sudah mempunyai konsep

o a pelaksanaar aan, dan

tang flan

penda

am dan lemb

gi terhadap i

d. Sudah
2) Weakness (kele
a. Keterbatasan alokasi dana untuk setiap program

UNY Kol /> Sob bl bl ian saznas
SUMATERAITARA MEDAN

erpatasnya sarana transportasi untu oprasion

d. Terbatasnya kapasitas kemampuan pendamping.
3) Opportunity (peluang)
a. Adanya stakeholder (muzakki, lembaga-lembaga sosial, lembaga

pemerintah, lembaga swasta, dan lainnya) yang peduli dengan
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masalah kemiskinan.

b. Undang-undang Rl Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat.

c. Keputusan Menteri Agama Rl Nomor: 373 tahun 2003 tentang

pelaksanaan undang-undéfhg nomor : 23 tahun 2011.

ur'.jendral bimbingan masyarakat islam dan

) WO tentang pedoman teknis

empunyai program pemberdayaan

d. Keputusan dir

4) Treathment (tantangan atau ancaman)
a. Kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap BAZNAS Provinsi

semakin
dikb
enawarka

verbunga.

dengan bapa
a yang menu
lan ) - AS Provinsi

ara dalam

a dalam pe

pengelolaan zakat agar lebih baik kedepannya adalah :

1) Me}[?adakan penyuluhan tentang pengelolaan zakat, khususnya

U NTle %Ba?al;’ar@he!%@%am dr'; mab pengelolaan

SUMAFERA UTARA MEDAN
]; S rovinsL'Jumatera tara akan erusaEmeningkat an

pendapatan dana zakat.
3) BAZNAS Provinsi Sumatera Utara akan mengadakan pelatihan
pengelolaan zakat” (Sofyan, 17 Juli 2023).
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2. Peran Baznas dalam mengelola keuangan dana zakat pada
BAZNAS Prov Sumut
Untuk meningkatkan kinerja zakat dimasa yang akan datang diperlukan
pemikiran kreatif dan tindakan nyata dari semua pihak, terutama Badan Amil

Zakat yang telah ditunjuk dan diangkét oleh pemerintah.

Dari wawancara
ketua 1 BAZNAS Pro W U? menuturkan :

“Untuk pemw i. pemberdayaan ekonomi masyarakat

BAZNAS Provinsi Sumat

pertimbangan yang matang an melakukan survei mulai dari
penghasilan, rumah, dan bentuk usahanya, ini dilaukan agar uang dari

hasil zakat itu tepat guna dan dapat berputar untuk membantu yang

ntuk melatih

lainnya, Karena tujuan utama dan.esensi dari zakat adz

kemang ana z menjadi Rrovinsi
Sumate ) = a
usaha [ ( ] c g diri, bisa

kebutu ari-hari dan d Danjang mer:
menggeé : , lain” (Musa
Juli 20
=F 7 eh mustahiq

emang : n kecermata
ertimbangkan ermasuk ke

mereka dalam menggunakan dana zakat yang mengarah pada peningkatan

<SPV PR RN PR R Rrpnokton tidak

sifatnya konsumtif. Imam syafi’i, imam nawawi menyatakan bahwa jika
mustahiq zakat yang mempunyai keterampilan atau keahlian tertentu, misal
perdagangan diberikan modal berdagang, yang punya keterampilan menjahit,
potong rambut, berkebun, petani dan lain sebagainya diberi modal alat-alat

yang sesuai dengan keahliannya. Jumlah modal kerjanya tentu disesuaikan
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jenis pekerjaan dan kondisi oang tersebut sehingga dengan modal usaha yang
diberikan mungkin mereka memperoleh keuntungan yang dapat memenuhi
kebutuhan pokok.

Selama ini zakat selalu digunakan secara konsumtif, padahal masalah

penggunannya telah diseminarkan béberapa tahun yang lalu yang dihadiri

lisasi rekomendasinya belum begitu nampak

dimasyarakat. Zakat s awnfestam? dan dijadikan modal kerja

untuk membentwn @an produktif, sehingga dapat menyerap
tenaga kerja dan'meningkatk

rap hidup masyarakat miskin.\
Selama ini penyaluran zakat m enggunakan pola konsumtif. Ini tidak
sejalan dengan misi dan tujuan zakat, Harus ada pembaharuan pengelolaan
zakat jadi jangan diberi mereka ikan, tetapi berikan mereka kail.
eh BAZNAS
Provinsi S : erkemban agangan
kecil. Da ) mas NA

disalurka an da i balikan p

Meski dalam._sekala _kecil, karya nyata yang ditunjuks

peminjam sur ti enakan bung

peminjam an yang be

keuntungg

ara ) fyan selaku

S Provinsi ¢

angkah yang d

dKUKd

oleh BAZNAS Provinsi Sumatera Utara patut

dicontoh oleh lembaga lain, baik lembaga £21erintah atau lembaga

M&%Jc}ﬁ%ﬂé’dlﬁk !)éelat‘%a@'é‘ kh'! I'LA‘*n g%lllalu usaha kecil

SUMATERALEARAMEPAN
perhatian dari pemerintah padahal, keberadaan usaha kecil menengah

memberikan kontribusi yang cukup besar yaitu sekitar 40% terhadap PDB
Nasional. BAZNAS Provinsi Sumatera Utara memang mendapatkan
pelayanan yang prima bagi para muzakkinya. BAZNAS memberikan

kemudahan bagi para donatur yang ingin memberikan dana zakatnya.
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Bisa melalui bank, sms, antar jemput zakat, semangat BAZNAS memang
harus diapresiasikan. Semangat BAZNAS dalam mensosialisasikan zakat
dapat dilihat pada uraian berikut :

1) Semangat Menyadarkan Umat (Spirit of Consciousness)

Semangat para amil mau tidak mau harus menjadi motor dalam

penyadaran umat ting dan perlunya berzakat. Hal ini tidaklah

eWalnya peparan umat ini menjadi tugas

berlebihan, karena s
@1 um, ne (jika sistem pemerintahannya

Negara melar”ca ’B
mengadopsi sistem pemer

h islam yang mewajibkan bagi masyarakat

untuk berzakat), namun hal dilakukan di indonesia karena
Indonesia bukanlah Negara Islam yang bisa memaksa bahkan memerangi

bagi mereka yang membangkang karna tidak mau membayar zakat. Oleh

karena i dalam posisi un elakukannya,

maka f ami pe bagi

pembe or

ini. Ha . insi Suma
dalam 3 ) [ Fenomena u
yang t
pengen ) 3 S n,

egeri Kita,

namun
an 3 : membuat

Sumate ' ah demi hadi

ety di negri i
2) Semangat Melayani Secara Profesional (spirit of profesional services)

DIV ERSPIAY 13T AR REEGER]  profesional

SUMALERALLLARAMED AL

lembaga yang dikelola secara profesional pada gilirannya akan membuat
gairah tersendiri dalam menyalurkan zakat bagi para muzakki. Efek jangka
panjangnya adalah kemampuan menghimpun potensi zakat umat islam
yang luar biasa besar itu. Selanjutnya bila zakat berhasil dikumpulkan

dengan baik, dan berhasil dikelola dengan penuh amanah, maka
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persoalan klasik umat yang selama ini tak kunjung selesai, yakni
hubungan harmonis si kaya dan si miskin akan dapat dijawab dengan
baik.

3) Semangat Berinovasi Membantu Mustahik (Spirit of Inovation)
Kemajuan sebuah lembaga akan bérgantung pada inovasi. Ini juga berlaku
pada BAZNAS Pr
akan berkutat pada
itu, BAZNw
inovatif d _

memberdayakan masyarakat y

matera Utara tanpa inovasi, lembaga ini hanya
wg s@aktu ke waktu. Oleh karena

: Utara memiliki orang-orang yang
luang sekecil apapun dalam
embutuhkan. Setiap BAZ besar, saat
ini banyak memiliki program-program unik dalam memikat hati muzakki.

Program unik inilah yang membuat muzakki luluh hatinya menyerahkan

dananya. kepada. BA ovinsi.Sumatera Utara fyan, 17 Juli
2023).

Pembaha

1. Siste : 2 e : Jada Kelomy
Zak

Bere ) : akukan bai

Vawane ( : u wakil ket

selak < . matera Utaré

ara obser gelolaan de

terkumpul dilakukan dengan menjalankan program yang telah direncanakan

sebelumnl a, berkenaan deng pendapat diatas dazatdlyaklnl bahwa sistem

yan d te \ia'n‘ ﬁl?{hl rllé%per,a?u!za‘r%‘m gl'e!'rg%(!an Badan Amil
SUMAFERAV I IARA ME AN
mengumpulkan kemudian langsung disalurkan.
Banyak pemerintah di Provinsi Sumatera Utara belum terjangkau
karena keterbatasan sumber daya manusia meskipun saat ini sudah ada
relawannya, kemudian kerja sama dengan pemerintah setempat masih kurang

meskipun respon cukup baik jika untuk kerjasama masih belum maksimal.
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Selanjutnya untuk pemahaman masyarakat tentang zakat dan lembaga zakat

sehingga mereka lebih memilih memberikan langsung kepada mustahik.
Terdapat beberapa kendala didalam pengelolaan yang dapat dilakukan

oleh lembaga Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Sumatera

Utara untuk mengurangi efek dari kendala yang dihadapi di lapangan.

1) Membangu an yang kuat di setiap daerah-daerah dan

memperbanya ranwjadi amil untuk menerima
zakat rcs @b gii_ panjangan tangan dari lembaga
Badan Amil Zakat Nasior ZNAS) Provinsi Sumatera Utara.

pensosialisasian secara persuasif

kepada instansi pemerintah meskipun kurang mendapatkan respon

sacara positif, karena setidaknya hal ini dapat menjadi penyampaian

pensosialisasian di desadesa, mengisi ceramah di masjid tentang

| | p2akat bekerjabaik dengan mediatelevisijradioy dan koran, membuat

SUMATERA LA AMEDR

keadaan masyarakat yang kurang mampu dan membutuhkan
sehingga dapat dapat mengetuk hati para orang kaya (muzakki).

Selanjutnya dari hasil penyajian data penelitian skripsi melalui teknik

wawancara, observasi dan dokumentasi yamg dilakukan mengenai
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pengelolaan keuangan dana zakat menurut PSAK 109 berdasarkan fokus
penelitian yang telah dirumuskan, maka kemudian dikemukakan berbagai
temuan di lapangan tersebut yang akan dikomunikasikan dengan teori-teori
yang dijadikan sebagai landasan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian.

Dari hasil wawancara dan. observasi yang telah dilakukan didapat
temuan di BAZNAS ut yaitu, berdasarkan dari hasil wawancara dari

Bapak Musaddad dan M selaku taris BAZNAS Prov Sumut
sebagai informvl i@m an_penerapan PSAK No0.109 sudah
diterapkan sesu as PSA

da BAZNAS Prov Sumut, hal ini
dikarenakan memang kewajiban bagi,setiap Badan Amil Zakat.

2.  Peran BAZNAS dalam Pengelolaan Keuangan Dana Zakat
pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara

Berc : : peneliti dengan

wawancalr:

B

ddad aKU

] gan ca
> ] lolaan dana
3 a umat yang
3 i sian (konsu
I ‘

sekretaris
yang pen
sangatlah
oleh BA

pendayz:

\ZNAS me
skin dan dh

sa bekerja a ari dana zaka

Berdasarkan Undang-Unda

3 Tahun
2011 yanf termasuk peranan BAZNAS Prov Sumut dalam mengelola

keu'cxr]ggfl }’;rla- %l Ia&é‘n Ik&a&Meﬁéa#aﬁL lSelaksanaan, dan

SUMATERA L ARAMEAR
zakat (Undang- Undang Nomor ahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat,

Pasal 1 ayat (1)).

0 Pengelolaa akat Nomor

1) Perencanaan Baznas
Menurut Undang-Undang tentang penegloalaan zakat yang

dimaksudkan dengan pengelolaan zakat adalah kegiatan
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perencanaan terhadap pengumpulan serta pendayagunaan zakat.
Pendayagunaan zakat meliputi pasal 16 yang menyatakan bahwa:
pasal 16 pertama, hasil pengumpulan zakat didayagunakan mustahik
sesuai dengan ketentuan agama. Kedua, pedayagaunaan hasil

pengumpulan zakat berdasarkan skala prioritas kebutuhan mustahik

dan dimanfaatkan

Wawwpulan zakat sebagaimana
yang di @at 1) diatur dengan keputusan meneteri.
Dalam ‘pelaksanaan

ang-undang zakat nomor 23 pasal 16 ini,

tuk usaha produktif. Ketiga, persyaratan dan

badan amil zakat dituntut lektif dan benar- benar teliti dalam
menentukan kepada siapa (mustahik) zakat itu didistribusikan dan

model zakat seperti apa yang akan didayakan kepada mustahik zakat,

iruan dalam

‘llll- agendan a ikian

idak terjadi

p ] ) an dana arapkan
d

\S Provinsi
tansi berasal
ecare teknis
ng), pengkla

sifiying saksi keuan
diukur dala

Dalam pengertian tersebut termasuk proses penghitungan.

RS TR NEGE
SUMA sk bbAdiAe SALTIARI

sebuah organisasi dalam periode tertentu.

yorting) hasil

Adapun laporan BAZNAS Provinsi Sumatera Utara yakni sebagai
berikut :
a. Melaksanakan tugas-tugas ketatausahaan yang meliputi

menerima surat-surat masuk, mengagendakan, membalas atau
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menindaklanjuti sebagaimana mestinya sesuai dengan keperluan.
b. Menerima dana zakat, infag,dan sedekah dari para muzakki,
munfiq, atau mishadiq baik secara perorangan maupun UPZ (unit
pengumpulan zakat) Dinas/ Badan/ Instansi dan Madrasah di

lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Utara melalui setor

23 Tahun 2011 tw
menerima zakat ZNAS a

infag, sedekah, dan dana social

riat dan melalui rekening bank.

ngan Eef’lan Undang-Undang Nomor
lolaan zakatdalam pasal 28 ayat 1 bahwa selain

L.embaga Amil Zakat juga dapat menerima

il

maan lainnya. Akan tetapi menurut
penulis penerimaan tersebut harus memiliki dokumen pribadi,karena dalam

pasal 28 ayat 3 menerangkan lagi bahwa pengelolaan infak, sadagah dan dan

at dalam.pembukuan tersendiri.

social lainya

3. Pen( : Jawak oVinsi
Su
Lapc

prinsip da

akuntansi ; , : untansi Zak.
109 dan
pasal 28 )¢ ) adalah kon

ang pengelol

ca disusun be
pasis (penga uaran pada s
a atau dikeluar dan penyaji

sebagai berikut:

UANPEY RS A RPNl ) Pefmaan  lainnya

SUMAFEEALITARA MEDAM

diakui,dinilai dan disajikan sebesar nilai yang diterima.

c. Pengakuan dana zakat, infak, shadagah, dan penerimaan lainnya

diakui, dinilai dan disajikan sebesar nilai yang diterima.



